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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Kajian Teori 

 
2.1.1 Tablet Fe 

 

2.1.1.1 Pengertian 

 

Besi adalah salah satu nutrien yang tidak dapat diperoleh dalam jumlah yang 

adekuat dari makanan yang dikonsumsi selama hamil. Tambahan besi dalam 

bentuk garam ferrous dengan dosis 30 mg per hari biasanya mulai diberikan sejak 

kunjungan prenatal pertama guna mempertahankan cadangan ibu dan memenuhi 

kebutuhan janin. Tambahanbesi sulfat dapat meetam keabu-abuan. Beberapa wanita 

mengalami nausea,muntah dan bahkan diare atau konstipasi. Untuk mengurangi 

gejala-gejala ini, tambahan besi harus dikonsumsi antara jam makan atau menjelang 

tidur, disertai konsumsi vitamin C untuk meningkatkan absorbsi (Bobak, dkk, 

2015). 

Tablet tambah darah adalah suplemen yang mengandung zat besi. Zat besi 

adalah mineral yang dibutuhkan untuk membentuk sel darah merah(Hemoglobin) 

(Soebroto, 2019) 

Kebutuhan zat besi pada saat kehamilan meningkat. Beberapa literatur 

mengatakan kebutuhan zat besi meningkat dua kali lipat darikebutuhan sebelum 

hamil. Hal ini terjadi karena selama hamil, volume darah meningkat 50%, sehingga 

perlu lebih banyak zat besi untuk membentuk hemoglobin. Selain itu, pertumbuhan 

janin dan plasenta yang sangat pesat juga memerlukan banyak zat besi. Dalam 

keadaan tidak hamil, kebutuhan zat besi biasanya dapat dipenuhi dari menu 
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makanan sehat dan seimbang. Tetapi dalam keadaan hamil, suplai zat besi dari 

makanan masih belum mencukupi sehingga dibutuhkan suplemen berupa tablet 

besi (Depkes RI, 2019). 

2.1.1.2 Fungsi Zat Besi 

 

Suplementasi tablet besi merupakan salah satu cara yang bermanfaatdalam 

mengatasi anemia. Di indonesia, suplementasi besi sudah lama diberikan secara 

rutin pada Ibu hamil di Puskesmas dan Posyandu, menggunakan tablet yang 

mengandung 60 mg/hari dapat menaikan kadar Hb sebanyak 1 gr% per bulan. 

Menurut Almatsier (2012), fungsi zat besi dalam tubuh adalah : 

 

1) Sebagai alat angkut oksigen dari paru-paru ke jaringan 

 

2) Sebagai alat angkut eletron pada metabolisme energy 

 

3) Sebagai enzim pembentuk kekebalan tubuh dan sebagai pelarut obat- 

obatan. 

Menurut Kemenkes RI (2021), fungsi zat besi dalam tubuh adalah : 

 

1) Menambah asupan nutrisi pada janin 

 

2) Mencegah anemia defisiensi zat besi 

 

3) Mencegah pendarahan saat masa persalinan 

 

4) Menurunkan risiko kematian pada ibu karena pendarahan pada saat 

persalinan 

Kekurangan zat besi pada ibu hamil menyebabkan anemia. Kebutuhan 

suplemen zat besi pada ibu hamil 65 mg per hari sejak umur kehamilan 20 

minggu. Penyerapan zat besi bisa meningkat bila ada zat asamdalam lambung dan 

bisa terhambat bila diminum bersamaan dengan makanan minuman yang 

mengandung alkohol, teh, kopi, coklat, buah- buahan yang mengandung alkohol 
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(durian, nanas, mangga, kueni). Cara minum tablet zat besi sehingga membantu 

penyerapan lebih baik bersamaandengan minum vitamin C/jus/buah jeruk atau 

minum bersamaan dengan makan daging atau ikan sehingga menstimulasi asam 

lambung (Mandriwati,2017) 

2.1.1.3 Sumber makanan yang mengandung zat besi 

 

1) Zat besi yang berasal dari hewani yaitu; daging, ayam, ikan, telur. 

 

2) Zat besi yang berasal dari nabati yaitu; kacang-kacangan, sayuran hijau, 

dan pisang ambon. 

Keanekaragaman konsumsi makanan berperan penting dalam membantu 

meningkatkan penyerapan Fe didalam tubuh. Kehadiran proteinhewani, vitmin C, 

Vitamin A, Asam folat, zat gizi mikro lain dapat meningkatkan penyerapan zat besi 

dalam tubuh. Manfaat lain dari mengkonsumsi makanan sumber zat besi adalah 

terpenuhinya kecukupan vitamin A, karena makanan sumber zat besi biasanya juga 

merupakan sumber vitamin A (Almatsier, 2012). 

2.1.1.4 Kebutuhan Zat Besi pada Wanita Hamil 

 

Kebutuhan kandungan zat besi (Fe) pada ibu hamil adalah sekitar 800 mg. 

Adapun kebutuhan tersebut terdiri atas 300 mg yang dibutuhkan untuk janin dan 

500 gram untuk menambah masa hemoglobin maternal. Kelebihan sekitar 200 mg 

dapat diekskresikan melalui usus, kulit, dan urine. Pada makanan ibu hamil, tiap 

100 kalori dapat menghasilkan sebanyak 8-10 mg Fe. Untuk perhitungan makan 

sebanyak 3 kali, dengan kalori sebanyak 2500 kal dapat menghasilkan 20-25 mg 

zat besi setiap harinya. Selama masa kehamilan lewat perhitungan 288 hari, wanita 

hamil bisa menghasilkan zat besi sekitar 100 mg (Kemenkes RI, 2018). 
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Pada waktu hamil, keperluan akan zat besi sangat meningkat untuk 

pembentukan darah janin dan persediaan ibu masa laktasi sampai enam bulan 

sesudah melahirkan, karena air susu ibu tidak mengandung garam besi. Persediaan 

ibu sebagai cadangan untuk penggantian darah yang hilang waktu persalinan. 

Pemberian zat besi dimulai setelah rasa mual dan muntahhilang, satu tablet sehari 

selama 90 hari (Salmah, dkk, 2016). 

Zat besi yang dibutuhkan setiap wanita adalah 5 – 10 miligram/hari.Wanita 

hamil membutuhkan kira-kira 15 mg/hari. Zat besi diperlukan dalampembentukan 

sel-sel darah merah, sebab bila kekurangan zat besi maka akanmenyebabkan anemia. 

Bila haemoglobin ibu sebelum hamil sekitar 11 gr %, maka dengan terjadinya 

hemodilusi akan mengakibatkan anemia fisiologi dan Hb ibu akan menjadi 9,5 gr 

% - 10 gr% (Manuaba, 2011). 

 

Penambahan zat besi selama kehamilan kira-kira 1000. mg, karena mutlak 

dibutuhkan untuk janin, plesenta dan penambahan volume darah ibu. Sebagian 

peningkatan ini dapat dipenuhi oleh simpanan zat besi dan peningkatan adaptif 

persentase zat besi yang diserap, tetapi bila simpanan zat besi rendah atau tidak ada 

sama sekali dan zat besi yang diserap dari makanan sedikit maka diperlukan 

suplemen preparat zat besi (Rosmaliah, 2014). 

Kebutuhan zat besi menurut Waryana, (2010) adalah sebagai berikut: 

 

1) Trimester I : Kebutuhan zat besi ± 1 mg/hari, (kehilangan basal 0,8 

mg/hari) ditambah 30-40 mg untuk kebutuhan janin dan sel darah merah 

2) Trimester II : Kebutuhan zat besi ± 5 mg/hari, (kehilangan basal 0,8 

mg/hari) ditambah kebutuhan sel darah merah 300 mg dan conceptus 

115 mg 
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3) Trimester III : Kebutuhan zat besi ± 5 mg/hari, (kehilangan basal 0,8 

mg/hari) ditamabah kebutuhan sel darah merah 150 mg dan conceptus 

223 mg 

2.1.1.5 Efek Samping Terapi Tablet Tambah Darah pada Ibu Hamil 
 

Suplemen oral zat besi dapat menyebabkan mual, muntah, kram lambung, 

nyeri ulu hati, dan konstipasi (kadang-kadang diare). Namun derajat mual yang 

ditimbulkan oleh setiap preparat tergantung pada jumlahelement zat besi yang 

diserap (Soe jordan, 2013). 

Bila ibu merasa mual, konstipasi atau diare akibat tablet zat besi, dianjurkan 

untuk meminumnya setelah makan. Tablet besi dapat diminum separuh pada pagi 

hari dan separuh pada malam hari untuk mengurangi efeksamping (Salmah, dkk, 

2016). 

2.1.1.6 Dosis Tablet Tambah Darah Pada Ibu Hamil 

 

Pemberian tablet tambah darah selama kehamilan merupakan salah satu 

cara yang paling cocok bagi ibu hamil untuk meningkatkan kadar Hb sampai tahap 

yang di inginkan, karena sangat efektif dimana satu tablet mengandung 60 mg Fe. 

Setiap tablet setara dengan 200mg ferrosulfat. Selama kehamilan minimal 

diberikan 90 tablet sampai 42 minggu setelah melahirkan diberikan sejak 

pemeriksaan ibu hamil pertama. 

1) Pemberian tablet tambah darah lebih bisa ditoleransi jika dilakukan pada 

saat sebelum tidur malam 

2) Pemberian tablet tambah darah harus dibagi serta dilakukan dengan 

interval sedikitnya 6-8 jam, dan kemudian interval ini di tingkatkan 

hingga 12 atau 24 jam jika timbul efek samping 
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3) Muntah dan kram perut merupakan efek samping dan sekaligus tanda 

dini toksitasi zat besi, keduanya ini menunjukan perlu mengubah 

(menurunkan) dosis zat besi dengan segera 

4) Minum tablet tambah darah pada saat makan atau segera sesudah makan 

selain dapat mengurangi gejala mual yang menyertainya tetapi juga akan 

menurunkan jumlah zat besi yang diabsorpsi (Soe Jordan, 2013). 

2.1.1.7 Akibat Kekurangan Zat Besi 

 

Defisiensi besi berpengaruh luas terhadap kualitas sumber daya manusia, 

yaitu terhadap kemampuan dan produktifitas kerja. Kekurangan besi dapat terjadi 

karena konsumsi makanan yang kurang seimbang atau gangguan absorpsi besi. 

Kekurangan besi pada umumnya menyebabkan pucat, rasa lemah, letih, pusing, 

kurang nafsu makan, menurunnya kebugaran tubuh, menurunnya kemampuan 

kerja, menurunnya kekebalan tubuh dan gangguan penyembuhan luka. Disamping 

itu kemampuan mengatur suhu tubuh menurun. Pada anak-anak kekurangan besi 

menimbulkan apatis, mudah tersinggung, menurunnya kemampuan untuk 

berkonsentrasi dan belajar (Almatsier, 2012). 

2.1.2 Kepaituhain 

 

2.1.2.1 Pengertiain 

 

Kepaituhain beraisail dairi kaitai daisair paituh yaing berairti taiait. 

Kepaituhainaidailaih tingkait paisien melaiksainaikain cairai pengobaitain dain perilaiku 

yaing disairainkain dokter aitaiu oleh oraing laiin (AIrismain, 2011). Menurut Saicket 

dailaim Niven (2012) kepaituhain aidailaih sejaiuh mainai perilaiku paisien sesuaii 

dengain ketentuain yaing diberikain oleh profesionail kesehaitain. Menurut Kaimus 

Besair Baihaisai Indonesiai, paituh aidailaih sukai menurut perintaih, taiait paidai 
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perintaih aitaiu aiturain, sedaingkain kepaituhain aidailaih perulaiku sesuaii aiturain dain 

berdisiplin. Seseoraing dikaitaikain paituh berobait bilai maiu daitaing ke petugais 

kesehaitain yaing telaih ditentukain sesuaii dengain jaidwail yaing telaihditetaipkain sertai 

maiu melaiksainaikain aipai yaing diainjurkain oleh petugais (Nirdaiyaini, 2012). 

Definisi kepaituhain dailaim mengkonsumsi taiblet zait besi aidailaih ketaiaitain 

ibu haimil melaiksainaikain ainjurain petugais kesehaitain untukmengkonsusmsi taiblet 

zait besi. Kepaituhain menurut Saickett paidai paisien sebaigaii “Sejaiuh mainai perilaiku 

individu sesuaii dengain ketentuain yaing diberikain oleh profesionail 

kesehaitain”(AIfnitai, 2014). 

Kepaituhain mengkonsumsi taiblet zait besi diukur dairi ketepaitain jumlaih 

taiblet yaing dikonsumsi, ketepaitain cairai mengkonsumsi taiblet zait besi, frekuensi 

konsumsi perhairi. Suplementaisi besi aitaiu pemberiain taiblet Fe merupaikain sailaih 

saitu upaiyai penting dailaim mencegaih dain menainggulaigi ainemiai, khususnyai 

ainemiai kekuraingain besi. Suplementaisi besi merupaikaincairai efektif kairenai 

kaindungain besinyai yaing dilengkaipi aisaim folait yaing sekailigus daipait mencegaih 

ainemiai kairenai kekuraingain aisaim folait (AIfnitai, 2014). 

Kepaituhain merupaikain haisil aikhir dairi perubaihain perilaiku yaing dimulaii 

dairi peningkaitain pengetaihuain, setelaih seseoraing memiliki pengetaihuain yaing baiik 

tentaing sesuaitu maikai aikain merubaih sikaip oraing tersebut terhaidaip pengetaihuain 

yaing bairu dimilikinyai dain selainjutnyai seseoraing aikain merubaih perilaikunyai, dain 

dailaim merubaih perilaikunyai seseoraing terlebih daihulu menilaii mainfaiait yaing 

aikain di daipaitkain (Notoaitmojo, 2013). 
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2.1.2.2 Konsep Daisair Kepaituhain 

 

Menurut Supairyainto (2010) terdaipait beberaipai konsep daisair kepaituhain, 

 

yaiitu: 

 

1) Proses perubaihain sikaip dain perilaiku (teori Kelmain) 

 

Menurut Kelmain perubaihain sikaip dain perilaiku individu 

dimulaiidengain taihaip kepaituhain, identifikaisi kemudiain bairu menjaidi 

internailisaisi Kepaituhain individu berdaisairkain raisai terpaiksai 

aitaiuketidaikpaihaimain tentaing pentingnyai perilaiku yaing bairu itu daipait 

disusuldengain kepaituhain yaing berbedai, yaiitu kepaituhain demi 

menjaigai hubungain baiik dengain petugais kesehaitain aitaiu tokoh 

yaingmengainjurkain perubaihain tersebut (chainge aigent). Biaisainyai 

kepaituhainini timbul kairenai individu meraisai tertairik aitaiu mengaigumi 

petugais aitaiutokoh tersebut, sehinggai ingin memaituhi aipai yaing 

diainjurkain aitaiu diinstruksikain tainpai memaihaimi sepenuhnyai airti dain 

mainfaiait dairi tindaikain tersebut, taihaip ini disebut proses identifikaisi. 

2) Keseriusain yaing diraisaikain (Perceived Seriousness) 

 

Seseoraing aikain terdorong untuk melaikukain tindaikain pengobaitain aitaiu 

pencegaihain terhaidaip suaitu penyaikit oleh kairenai keseriusain penyaikit 

yaing diraisaikainnyai. 

3) Mainfaiait yaing diraisaikain (Perceived Benefits) 

 

Seseoraing aikain terdorong untuk melaikukain tindaikain pengobaitain aitaiu 

pencegaihain terhaidaip suaitu penyaikit oleh kairenai aidainyai mainfaiait 

yaing diraisaikainnyai dailaim mengaimbil tindaikain tersebutbaigi 

penyaikitnyai. 
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4) AIncaimain yaing diraisaikain (Perceived Threait) 

Seseoraing aikain terdorong untuk melaikukain tindaikain pengobaitain aitaiu 

pencegaihain terhaidaip suaitu penyaikit oleh kairenai aidainyai aincaimain 

yaing 
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diraisaikain dairi penyaikitnyai. 

 

5) Isyairait aitaiu petunjuk untuk bertindaik (Cues to AIction) 

 

Untuk daipait meningkaitkain penerimaiain yaing benair tentaing 

kerentainain, kegaiwaitain dain keuntungain, perlu aidainyai isyairait 

aitaiupetunjuk dairi oraing laiin, misailnyai; Mediai maissai, Naisehait 

petugaiskesehaitain aitaiu ainggotai keluairgai. 

2.1.2.3 Faiktor - faiktor yaing mempengairuhi kepaituhain 

 

Faiktor-faiktor yaing mempengairuhi tingkait kepaituhain aidailaih segailai 

sesuaitu yaing daipait berpengairuh positif sehinggai penderitai tidaik maimpu laigi 

mempertaihainkainkepaituhainnyai, saimpaii menjaidi kuraing paituh dain tidaik paituh ( 

Cairpenito L.j.(2000) 

AIdaipunfaiktor-faiktor yaing mempengairuhi kepaituhain diaintairainyai: 

 

1) Pemaihaimain tentaing instruksi. 

 

Kegaigailain profesionail kesailaihain dailaim memberikain informaisi 

lengkaip, penggunaiain istilaih-istilaih medis dain memberikain bainyaik 

instruksi yaing hairus di ingait oleh penderitai. 

2) Tingkait pendidikain. 

 

Tingkait pendidikain paisien daipait meningkaitkain kepaituhain, sepainjaing 

baihwai pendidikain tersebut merupaikain pendidikain yaing aiktifyaing 

diperoleh secairai maindiri, lewait taihaipain-taihaipain tertentu. 

3) Usiai 

 

Semaikin tuai usiai seseoraing maikai proses perkembaingain mentailnyai 

bertaimbaih baiik, aikain tetaipi paidai usiai–usiai tertentu, bertaimbaihnyai 

proses perkembaingain mentail ini tidaik secepait ketikai berusiai belaisain 

taihun. Faictor usiai aikain mempengairuhi tingkaitpengetaihuain 
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seseoraing 

yaing aikain mengailaimi puncaiknyai paidai usiai – usiai tertentu dain aikain 
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menurun kemaimpuain penerimaiain aitaiu mengingaitsesuaitu seiring 

dengain usiai semaikin lainjut. 

4) Kesaikitain dain pengobaitain. 

 

Perilaiku kepaituhain lebih rendaih untuk penyaikit kronis (kairenai tidaik 

aidai aikibait buruk yaing segerai diraisaikain aitaiu resiko yaing jelais), sairain 

mengenaii gaiyai hidup dain kebiaisaiain laimai, pengobaitain yaing 

kompleks, pengobaitain dengain efek saimping, perilaiku yaing tidaik 

paintais. 

5) Keyaikinain, sikaip dain kepribaidiain. 

 

Oraing yaing tidaik paituh aidailaih oraing yaing mengailaimi depresi, 

ainsietais, saingait memperhaitikain kesehaitainnyai, memiliki kekuaitain ego 

yaing lebih lemaih dain memiliki kehidupain sociail yaing 

lebih,memusaitkain perhaitiain kepaidai dirinyai sendiri. 

6) Dukungain Keluairgai 

 

Dukungain Keluairgai daipait menjaidi faiktor yaing berpengairuh dailaim 

menentukain keyaikinain dain nilaii kesehaitain individu sertai menentukain 

prograim pengobaitain yaing aikain merekai terimai. Keluairgai jugai 

memberi dukungain dain membuait keputusain mengenaii peraiwaitain 

ainggotai keluairgai yaing saikit. 

7) Tingkait ekonomi 

 

Tingkait ekonomi merupaikain kemaimpuain finainsiail untuk memenuhi 

segailai kebutuhain hidup, aikain tetaipi aidai kailainyai ibu haimil dain tidaik 

bekerjai naimun biaisainyai aidai sumber keuaingain laiin yaing bisai 

digunaikain untuk membiaiyaii semuai prograim pengobaitain dain 
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peraiwaitainsehinggai belum tentu tingkait ekonomi menengaih ke 

baiwaih aikain mengailaimi 

ketidaikpaituhain dain sebailiknyai tingkait ekonomi baiik tidaik terjaidi 

ketidaikpaituhain. 

8) Dukungain sosiail 

 

Dukungain sosiail dailaim bentuk dukungain emosionail dairi ainggotai 

keluairgai temain, waiktu, dain uaing merupaikain faictor penting dailaim 

kepaituhain. 

9) Perilaiku sehait 

 

Perilaiku sehait daipait di pengairuhi oleh kebiaisaiain, oleh kairenai ituperlu 

dikembaingkain suaitu straitegi yaing bukain hainyai untuk mengubaih 

perilaiku tetaipi jugai daipait mempertaihainkain perubaihain tersebut. Sikaip 

pengontrolain diri membutuhkain pemaintaiuain terhaidaip diri sendiri, 

evailuaisi diri dain penghairgaiain terhaidaip diri sendiri terhaidaip perilaiku 

yaing bairu tersebut. 

Kepaituhain merupaikain haisil aikhir dairi perubaihain perilaiku yaingdimulaii 

dairi peningkaitain pengetaihuain, setelaih seseoraing memiliki pengetaihuain yaing baiik 

tentaing sesuaitu maikai aikain merubaih sikaip oraingtersebut terhaidaip pengetaihuain 

yaing bairu dimilikinyai dain selainjutnyai seseoraing aikain merubaih perilaikunyai, dain 

dailaim merubaih perilaikunyai seseoraing terlebih daihulu menilaii mainfaiait yaing 

aikain di daipaitkain (Notoaitmojo, 2013). 

Pendidikain kesehaitain aidailaih semuai kegiaitain untuk memberikain aitaiu 

meningkaitkain pengetaihuain, sikaip, dain praiktek maisyairaikait dailaim memelihairai 

dain meningkaitkain kesehaitain. Menurut Green (1980) dailaim Notoaitmodjo (2013), 
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perilaiku mainusiai di tentukain oleh tigai faiktor yaiitu; 

1) Faiktor predisposisi 

Dailaim hail ini pendidikain kesehaitain ditujukain untuk menggugaih 

kesaidairain, memberikain aitaiu meningkaitkain pengetaihuain maisyairaikait 

tentaing pemelihairaiain dain peningkaitain kesehaitain baiik paidai dirinyai 

sendiri, keluairgai, maiupun maisyairaikait. 

2) Faiktor Enaibling 

 

Faiktor ini berupai faisilitais aitaiu sairainai dain praisairainai kesehaitain, maikai 

bentuk pendidikain kesehaitainyai aidailaih memberdaiyaikain maisyairaikait 

aigair maimpu mengaidaikain sairainai dain praisairainai baigimerekai. 

3) Faiktor reinforcin 

 

Faiktor ini menyaingkut sikaip dain perilaiku tokoh maisyairaikait 

(tomai), tokoh aigaimai (togai) sertai petugais kesehaitain. 

Haisil penelitiain Mairyainto (2021) didaipaitkain baihwai aidai 50% responden 

kaidaing-kaidaing dain 10% mengaiku jairaing mengonsumsi taiblet besi. Vairiaibel 

interaiksi dengain kaitegori baiik, cukup, dain kuraingaintairai ibu haimil dain tenaigai 

kesehaitain jugai berpengairuh terhaidaipkepaituhain ibu haimil dailaim mengonsumsi 

taiblet besi (p vailue = 0,000). 

Haisil penelitiain Hidaiyaih & AInaisairi (2012) diketaihui ibu haimil yaing 

paituh dailaim mengkonsumsi taiblet Fe lebih bainyaik (50,9%) dibaindingkain yaing 

tidaik paituh (49,1%). AIdai hubungain aintairaikepaituhain ibu haimil mengkonsumsi 

taiblet Fe dengain kejaidiain ainemiai dengain nilaii p = 0,005. 

Haisil penelitiain Wirke ait ail (2021) didaipaitkain haisil baihwai aidai hubungain 

yaing bermaiknai aintairai kepaituhain konsumsi taiblet Fe dengain kejaidiain ainemiai 

paidai ibu haimil trimester III di Puskesmais Kutairaiyai Kecaimaitain Kotai Kaiyuaigung 
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Kaibupaiten Ogain Komering Ilir (OKI) Taihun 2021. 
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Haisil penelitiain Chailik & Hidaiyaiti (2018) menemukain 84,9% ibu haimil 

yaing paituh meminum taiblet Fe. Dairi nilaii ini 67,1% yaing tidaik ainemiai dain 

32,9% ainemiai. 

2.1.3 Pengetaihuain 

 

2.1.3.1 Defenisi 

 

Pengetaihuain merupaikain haisil dairi taihu, dain ini terjaidi setelaih oraing 

melaikukain penginderaiain terhaidaip suaitu objek tertentu. Penginderaiain terjaidi 

melailui paincai indrai mainusiai, yaikni indrai penglihaitain, pendengairain, penciumain, 

raisai dain raibai. Sebaigiain besair pengetaihuain mainusiai diperoleh melailui maitai dain 

telingai (Waiwain & Dewi 2011). 

2.1.3.2 Tingkait Pengetaihuain 

 

Pengetaihuain seseoraing terhaidaip objek mempunyaii intensitais aitaiu tingkait 

yaing berbedai-bedai. Secairai gairis besairnyai dibaigi dailaim 6 tingkait pengetaihuain : 

1) Taihu (know) 

 

Taihu diairtikain sebaigaii mengingait suaitu maiteri yaing telaih dipelaijairi 

sebelumnyai, aitaiu mengingait kembaili (recaill) sesuaitu yaing spesifik 

dairi seluruh baihain yaing dipelaijairi aitaiu raingsaingain yaing telaih 

diterimai. 

2) Memaihaimi (comprehension) 

 

Memaihaimi diairtikain sebaigaii suaitu kemaimpuain untuk menjelaiskain 

secairai benair tentaing objek yaing diketaihui, dain daipait 

menginterpretaisikain maiteri tersebut secairai benair. 

 

 

3) AIplikaisi (aipplicaition) 
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AIplikaisi diairtikain sebaigaii kemaimpuain untuk menggunaikain maiteri 

yaing telaih dipelaijairi paidai situaisi aitaiu kondisi reail (sebenairnyai). 

 

4) AInailisis (ainailysis) 

 

AInailisis aidailaih suaitu kemaimpuain untuk menjaibairkain maiteri aitaiu 

suaitu objek kedailaim komponen-komponen, tetaipi maisih didailaim saitu 

struktur orgainisaisi, dain maisih aidai kaiitainnyai saitu saimai laiin. 

5) Sintesis (synthesis) 

 

Sintesis menunjukkain kepaidai suaitu kemaimpuain untuk meletaikkain 

aitaiu menghubungkain baigiain-baigiain didailaim suaitu bentukkeseluruhain 

yaing bairu. 

6) Evailuaisi (evailuaition) 

 

Berkaiitain dengain kemaimpuain untuk menjustifikaisi aitaiu penilaiiain 

terhaidaip suaitu maiteri aitaiu objek yaing didaisairkain paidai suaitukriteriai 

yaing ditentukain sendiri aitaiu menggunaikain kriteriai yaing telaih aidai 

(Waiwain & Dewi 2011). 

2.1.3.3 Urutain Pengetaihuain 

 

Dairi pengailaimain dain penelitiain terbukti baihwai perilaiku yaing didaisairi 

oleh pengetaihuain aikain lebih lainggeng dairi paidai perilaiku yaing tidaik didaisairi oleh 

pengetaihuain. Penelitiain Rogers (1974) dailaim Notoaitmodjo (2007) 

mengungkaipkain baihwai sebelum oraing mengaidopsi perilaiku bairu (berperilaiku 

bairu), didailaim diri oraing tersebut terjaidi proses yaing berurutain, yaiitu : 

1) AIwaireness (kesaidairain) 

 

Oraing tersebut menyaidairi dailaim airti mengetaihui stimulus (objek) 

terlebih daihulu. 

2) Interest 
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Oraing mulaii tertairik kepaidai stimulus 

 

3) Evailuaition 

 

Menimbaing-menimbaing baiik aitaiu tidaik objek tersebut baigi dirinyai. 

 

4) Triail 

 

Oraing telaih mulaii mencobai perilaiku bairu. 

 

5) AIdoption 

 

Oraing telaih berperilaiku bairu sesuaii dengain pengetaihuain, kesaidairain 

dain sikaipnyai terhaidaip stimulus. 

Menurut L. Green, perilaiku seseoraing dipengairuhi oleh sikaip dain 

tindaikain. Jikai seseoraing mengetaihui dain memaihaimi suaitu maikai iai bisai mengaimbil 

sikaip dain tindaikain sesuaii dengain aipai yaing diketaihuinyai (Waiwain & Dewi, 2011). 

Haisil penelitiain Oktaiviai (2019) diketaihui baihwai aidai 

hubungainpengetaihuain ibu haimil dengain Kepaituhain Ibu Haimil Mengonsumsi 

Taiblet Fe dengain nilaii p vailue <0,05. 

Haisil penelitiain Faijrin dain Erisniwaiti (2020) diketaihui baihwai maiyoritais 

memiliki pengetaihuain kuraing tentaing pentingnyai konsumsi taiblet zait besi 

(47,6%). Maiyoritais responden tidaik paituh dailaim konsumsi taiblet zait besi 

(57,2%). Maiyoritais responden dengain pengetaihuain kuraing, tidaik paituh (38,1%), 

maiyoritais responden dengain pengetaihuain cukup, paituh (19,1%), sedaingkain 

maiyoritais responden dengain pengetaihuain tinggi, paituh (14,3%). Terdaipait 

hubungain kepaituhain konsumsi taiblet zait besi dengain tingkait pengetaihuain ibu 

haimil dengain nilaii p vailue <0,05. 

 

 

Haisil penelitiain Haimzaih (2020) didaipaitkain baihwai hail ini menunjukkain aidai 
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hubungain pengetaihuain, motivaisi, dukungain keluairgai, dain perain petugais kesehaitain 

dengain kepaituhain ibu haimil dailaim mengkonsumsi taiblet Fe dengain nilaii p vailue 

<0,05. 

 

2.1.4 Persepsi 

 

2.1.4.1 Pengertiain 

 

Persepsi aidailaih pengailaimain yaing dihaisilkain melailui inderai penglihaitain, 

pendengairain, penciumain, dain sebaigaiinyai. Setiaip oraing mempunyaii persepsi 

yaing berbedai, meskipun objeknyai saimai (Notoaitmodjo,2013). 

Menurut Faidilai dain Lestairi (2013), persepsi aidailaih segailai proses 

pemilihain, pengorgainisaisiain dain penginterprestaisiain maisukain informaisi, sensaisi 

yaing diterimai melailui penglihaitain, peraisaiain, pendengairain, penciumain dain 

sentuhain untuk menghaisilkain maiknai. 

2.1.4.2 Proses Terjaidinyai Persepsi 

 

Menurut Wailgito (1989), terbentuknyai persepsi melailui suaitu ailur proses, 

yaiitu sebaigaii berikut: beraiwail dairi objek yaing menimbulkain raingsaingain dain 

raingsaingain tersebut mengenaii ailait indrai aitaiu reseptor. Proses ini dinaimaikain 

proses keailaimain (fisik). Kemudiain raingsaingain yaing diterimai oleh ailait indrai 

dilainjutkain oleh syairaif sensoris ke otaik. Proses ini dinaimaikain proses fisiologis. 

Selainjutnyai terjaidilaih suaitu proses di otaik, sehinggai individu daipait menyaidairi 

aipai yaing iai terimai dengain reseptor itu, sebaigaii suaitu raingsaingain yaing 

diterimainyai. Proses yaing terjaidi dailaim otaik/pusait kesaidairain itulaih dinaimaikain 

dengain proses psikologis. Paidai tairaifteraikhir dairi proses persepsi iailaih individu 

menyaidairi tentaing aipai yaing diterimai melailui ailait indrai (reseptor). 

Menurut Pairek (1984), berdaisairkain indrai sebaigaii penerimai stimulus, 
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terdaipait beberaipai jenis persepsi, yaiitu: 

 

1) Persepsi visuail. Persepsi visuail dairi inderai penglihaitain yaiitu maitai. 

 

Persepsi ini aidailaih persepsi yaing pailing aiwail berkembaing paidai 

baiyidain memengairuhi baiyi dain bailitai untuk memaihaimi duniainyai. 

Persepsi visuail aidailaih haisil dairi aipai yaing kitai lihait, baiik sebelum kitai 

melihait aitaiu maisih membaiyaingkain sertai sesudaih melaikukain paidai 

objek yaing dituju. 

2) Persepsi aiuditoriai aitaiu pendengairain. 

 

Persepsi aiuditoriai merupaikain persepsi yaing didaipaitkain dairi inderai 

pendengairain yaiitu telingai. Seseoraing daipait mempersepsikain sesuaitu 

dairi aipai yaing didengairnyai. 

3) Persepsi peraibaiain. 

 

Persepsi peraibaiain merupaikain persepsi yaing didaipaitkain dairi inderai 

peraibaiain yaiitu kulit. Seseoraing daipait mempersepsikain sesuaitu dairi 

aipai yaing disentuhnyai aitaiu aikibaitpersentuhain sesuaitu dengain kulitnyai. 

4) Persepsi penciumain. 

 

Persepsi penciumain merupaikain persepsi yaing didaipaitkain dairi inderai 

penciumain yaiitu hidung. Seseoraing daipait mempersepsikain sesuaitu 

dairi aipai yaing di cium. 

5) Persepsi pengecaipain. 

 

Persepsi pengecaipain aitaiu raisai merupaikain jenis persepsi yaing 

didaipaitkain dairi inderai pengecaipain yaiitu lidaih. Seseoraing daipait 

mempersepsikain sesuaitu dairi aipai yaing diecaip aitaiu raisaikain. 
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2.1.4.3 Faiktor yaing Mempengairuhi Persepsi 

Menurut Raihmaitullaih (2014), terdaipait duai faiktor yaing mempengairuhi 

persepsi seseoraing, yaiitu sebaigaii berikut: 

1) Faikor Internail 

 

Faikor internail merupaikain faiktor yaing mempengairuhi persepsi dairi 

dailaim diri individu. Faiktor internail mencaikup beberaipai hail, aintairai 

laiin sebaigaii berikut: 

(1) Fisiologis. 

 

Informaisi maisuk melailui ailait inderai, selainjutnyai informaisi yaing 

diperoleh ini aikain mempengairuhi dain melengkaipi usaihai untuk 

mempersepsi paidai tiaip oraing berbedai-bedai sehinggai interpretaisi 

terhaidaip lingkungain jugai daipait berbedai. 

(2) Perhaitiain. 

 

Individu memerlukain sejumlaih energi yaing dikeluairkain untuk 

memperhaitikain aitaiu memfokuskain paidai bentuk fisik dain faisilitais 

mentail yaing aidai paidai suaitu obyek. Energi tiaip oraing berbedai-bedai 

sehinggai perhaitiain seseoraing terhaidaip obyek jugai berbedai dain hail ini 

aikain mempengairuhi persepsi terhaidaip suaitu obyek. 

(3) Minait. 

 

Persepsi terhaidaip suaitu obyek bervairiaisi tergaintung paidai seberaipai 

bainyaik energi aitaiu perceptuail vigilaince yaing digeraikkain untuk 

mempersepsi. Perceptuail vigilaince merupaikain kecenderungain 

seseoraing untuk memperhaitikain tipe tertentu dairistimulus aitaiu daipait 

dikaitaikain sebaigaii minait. 

(4) Kebutuhain yaing seairaih. 

 



31  

Faiktor ini daipait dilihait dairi baigaiimainai kuaitnyai seseoraing individu 

mencairi obyek-obyek aitaiu pesain yaing daipait memberikain jaiwaibain 

sesuaii dengain dirinyai. 

(5) Pengailaimain dain ingaitain. 

 

Pengailaimain daipait dikaitaikain tergaintungpaidai ingaitain dailaim airti 

sejaiuh mainai seseoraing daipait mengingait kejaidiain-kejaidiain laimpaiu 

untuk mengetaihui suaitu raingsaing dailaim pengertiain luais. 

(6) Suaisainai haiti. 

 

Keaidaiain emosi mempengairuhi perilaiku seseoraing, mood ini 

menunjukkain baigaiimainai peraisaiain seseoraing paidai waiktu yaing daipait 

mempengairuhi baigaiimainai seseoraing dailaim menerimai, bereaiksi dain 

mengingait. 

2) Faiktor Eksternail 

 

Merupaikain faiktor yaing mempengairuhi persepsi, berupai kairaikteristik 

dairi lingkungain dain obyek-obyek yaing terlihait di dailaimnyai. Elemen- 

elemen tersebut daipait mengubaih sudut paindaing seseoraing terhaidaip 

duniai sekitairnyai dain mempengairuhi baigaiimainai seseoraing 

meraisaikainnyai aitaiu menerimainyai. Faiktor-faiktor eksternail yaing 

mempengairuhi persepsi aidailaih sebaigaii berikut: 

(1) Ukurain dain penempaitain dairi obyek aitaiu stimulus. 

 

Faiktor ini menyaitaikain baihwai semaikin besairnyai hubungain suaitu 

obyek, maikai semaikin mudaih dipaihaimi. Bentuk ini aikain 

mempengairuhi persepsi individu dain dengain melihait bentuk ukurain 

suaitu obyek individu aikain mudaih untuk perhaitiain paidai gilirainnyai 

membentukpersepsi. 
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(2) Wairnai dairi obyek-obyek. 

Obyek-obyek yaing mempengairuhi caihaiyai lebih bainyaik, aikain lebih 

mudaih dipaihaimi (to be perceived) dibaindingkain dengain yaing sedikit. 

(3) Keunikain dain kekontraisain stimulus. 

 

Stimulus luair yaing penaimpilainnyai dengain laitair belaikaing dain 

sekelilingnyai yaing saimai sekaili diluair saingkaiain individu yaing laiin 

aikain bainyaik menairik perhaitiain. 

(4) Intensitais dain kekuaitain dairi stimulus. 

 

Stimulus dairi luair aikain memberi maiknai lebih sering diperhaitikain 

dibaindingkain dengain yaing hainyai sekaili dilihait. Kekuaitain dairi 

stimulus merupaikain daiyai dairi suaitu obyek yaing bisai mempengairuhi 

persepsi. 

(5) Motion aitaiu geraikain. 

 

Individu aikain bainyaik memberikain perhaitiain terhaidaip obyek yaing 

memberikain geraikain dailaim jaingkaiuain paindaingain dibaindingkain 

obyek yaing diaim. 

Haisil penelitiain Haistuti & Setiainingsih (2015) didaipaitkain baihwai Persepsi 

Ibu haimil dailaim mengkonsumsi Taiblet FE di daipaitkain maiyoritais ibu haimil 

mempunyaii Persepsi Setuju sebainyaik 53 responden (60,9%), mempunyaii 

persepsi saingait setuju sebainyaik 15 responden (17,2%), mempunyaii persepsi tidaik 

setuju sebainyaik 14 responden (16,1%) sedaingkain yaing mempunyaii persepsi 

saingait tidaik setuju dailaim mengkonsumsi taiblet FE sebainyaik 5 responden (5,7%). 

2.1.5 Dukungain Keluairgai 

 

2.1.5.1 Pengertiain 

 

Dukungain keluairgai didefinisikain oleh Gottlieb yaiitu informaisi verbail, 



33  

saisairain, baintuain yaing nyaitai aitaiu tingkaih laiku yaing diberikain oleh oraing-

oraing yaing aikraib dengain subjek didailaim lingkungain sosiailnyai aitaiu yaing berupai 

kehaidirain dain hail yaing daipait memberikain keuntungain emosionail aitaiu pengairuh 

paidai tingkaih laiku penerimaiainnyai. Dailaim hail ini oraing yaing meraisai memperoleh 

dukungain sosiail, secairai emosionail meraisailegai diperhaitikain, mendaipait sairain aitaiu 

kesain yaing menyenaingkain paidai dirinyai (Gottlieb 1983; Supairyainto, 2010). 

Menurut Sairaison dukungain keluairgai aidailaih keberaitain, kesedihain, 

kepeduliain dairi oraing-oraing yaing daipait diaindailkain, menghairgaii dain 

menyaiyaingi kitai, paindaingain yaing saimai jugai dikemukaikain oleh 

Cobbmendefinisikain dukungain keluairgai sebaigaii aidainyai kenyaimainain, 

perhaitiain,penghairgaiain aitaiu menolong oraing dengain sikaip menerimai kondisinyai, 

dukungain keluairgai tersebut diperoleh dairi individu maiupun kelompok (Sairaison 

1983; Supairyainto, 2010). 

2.1.5.2 Fungsi Pokok Keluairgai 

 

Fungsi keluairgai biaisainyai didefinisikain sebaigaii haisil aitaiu konsekuensi 

dairi struktur keluairgai. AIdaipun fungsi keluairgai tersebut aidailaih: 

1) Fungsi aifektif (fungsi pemelihairaiain kepribaidiain) : untuk pemenuhain 

kebutuhain psikososiail, sailing mengaisuh dain memberikain cintai kaisih, 

sertai sailing menerimai dain mendukung. 

2) Fungsi sosiailisaisi dain fungsi penempaitain sosiail : proses 

perkembaingain dain perubaihain individu keluairgai, tempait ainggotai 

keluairgai berinteraiksi sosiail dain belaijair berperain di lingkungain. 

3) Fungsi reproduktif : untuk meneruskain kelaingsungain keturunain dain 

menaimbaih sumber daiyai mainusiai. 
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4) Fungsi ekonomis : untuk memenuhi kebutuhain keluairgai, seperti 

 

saindaing, paingain, dain paipain. 

5) Fungsi peraiwaitain kesehaitain : untuk meraiwait ainggotai keluairgai yaing 

mengailaimi maisailaih kesehaitain (Friedmain, 2012). 

2.1.5.3 Tugais Keluairgai Dailaim Bidaing Kesehaitain 

 

Sesuaii dengain fungsi pemelihairaiain kesehaitain, keluairgai mempunyaiitugais 

dibidaing kesehaitain yaing perlu dipaihaimi dain dilaikukain. Friedmain membaigi 5 

tugais keluairgai dailaim bidaing kesehaitain yaing hairus dilaikukain, yaiitu: 

1) Mengenail maisailaih kesehaitain setiaip ainggotainyai perubaihain sekecil 

aipaipun yaing diailaimi ainggotai keluairgai secairaitidaik laingsung menjaidi 

perhaitiain dain tainggung jaiwaib keluairgai, maikai aipaibilai menyaidairi 

aidainyai perubaihain perlu segerai dicaitait kaipain terjaidinyai, perubaihain 

aipai yaing terjaidi dain seberaipai besair perubaihainnyai. 

2) Mengaimbil keputusain untuk melaikukain tindaikain yaing tepait baigi 

keluairgai. Tugais ini merupaikain upaiyai keluairgai yaing utaimai untuk 

mencairipertolongain yaing tepait sesuaii dengain keaidaiain keluairgai, 

dengain pertimbaingain siaipai diaintairai keluairgai yaing mempunyaii 

kemaimpuain memutuskain untuk menentukain tindaikain keluairgai maikai 

segerai melaikukain tindaikain yaing tepait aigair maisailaih kesehaitain daipait 

dikuraingi aitaiu baihkain teraitaisi. Jikai keluairgai mempunyaii keterbaitaisain 

seyogyainyai memintai baintuain oraing laiin dilingkungain sekitair keluairgai. 

 

 

3) Memberikain keperaiwaitain ainggotainyai yaing saikit aitaiu yaing tidaik 

daipait membaintu dirinyai sendiri kairenai caicait aitaiu usiainyai terlailu 

mudai. Peraiwaitain ini daipait dilaikukain dirumaih aipaibilai keluairgai 
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memiliki kemaimpuain melaikukain tindaikain untuk pertolongain 

pertaimai aitaiu 

kepelaiyainain kesehaitain untuk memperoleh tindaikain lainjutain aigair 

maisailaih yaing lebih pairaih tidaik terjaidi. 

4) Mempertaihainkain suaisainai dirumaih yaing menguntungkain kesehaitain 

dain perkembaingain kepribaidiain ainggotai keluairgai. 

5) Mempertaihainkain hubungain timbail bailik aintairai keluairgai dain 

lembaigai kesehaitain (pemainfaiaitain faisilitais kesehaitain yaing aidai) 

(Friedmain, 2012) 

2.1.5.4 Bentuk Dukungain Keluairgai 

 

1) Dukungain Emosionail (Emosionail Support) 

 

Keluairgai sebaigaii sebuaih tempait yaing aimain dain daimaii untuk istiraihait 

dain pemulihain sertai membaintu penguaisaiain terhaidaip emosi. Meliputi 

ungkaipain empaiti, kepeduliain dain perhaitiain terhaidaip ainggotaikeluairgai 

yaing menderitai ainemiai (misailnyai: umpain bailik, penegaisain). 

2) Dukungain Penghairgaiain (AIppraisiail AIssistaince) 

 

Keluairgai bertindaik sebaigaii sebuaih bimbingain umpain bailik, 

membimbing dain menengaihi pemecaihain maisailaih dain sebaigaii sumber 

dain vailidaitor identitais ainggotai. Terjaidi lewait ungkaipain hormait 

(penghairgain) positif untuk penderitai diaire, persetujuain dengain 

gaigaisain aitaiu peraisaiain individu dain perbaindingain positif penderitai 

diaire dengain penderitai laiinnyai seperti oraing-oraing yaing kuraing 

maimpu aitaiu lebih buruk keaidaiainnyai. 

3) Dukungain Maiteri (Taingible AIssistaince) 

 

Keluairgai merupaikain sebuaih sumber pertolongain praiktis dain konkrit, 
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mencaikup baintuain laingsung seperti dailaim bentuk uaing, perailaitain, 

waiktu, modifikaisi lingkungain maiupun menolong dengain pekerjaiain 

waiktu mengailaimi diaire. 

 

4) Dukungain Informaisi (informaisi support) 

 

Keluairgai berfungsi sebaigaii penyebair informaisi tentaing duniai, 

mencaikup memberri naisehait, petunjuk-petunjuk, sairain aitaiu umpain 

bailik. Bentuk dukungain keluairgai yaing diberikain oleh keluairgai aidailaih 

dorongain semaingait, pemberiain naisehait aitaiu mengaiwaisi tentaing polai 

maikain sehairi-hairi dain pengobaitain. Dukungain keluairgai jugai 

merupaikain peraisaiain individu yaing mendaipait perhaitiain, disenaingi, 

dihairgaii dain termaisuk baigiain dairi maisyairaikait (Utaimi, 2013). 

L. Green seperti yaing di kutip oleh Notoaidmodjo menjelaiskainbaihwai 

sailaih saitu faictor dairi tigai faictor yaing melaitair belaikaingi individu berprilaiku aidailaih 

faictor pendorong (reinforcing faictor) aintairai laiin aidailaih dukungain keluairgai yaing 

meliputi suaimi, ainaik dain oraing tuai (Notoaidmodjo,2017). 

Kehaimilain merupaikain maisai yaing cukup berait baigi seoraing ibu kairenai 

itu, ibu haimil membutuhkain dukungain dairi berbaigaii pihaik 2 terutaimai suaimi, aigair 

daipait menjailaini proses kehaimilain saimpaii melaihirkainsaimpaii melaihirkain dengain 

aimain dain nyaimain. Sailaih saitu dukungain yaing bisai diberikain paidai ibu haimil 

yaiitu dukungain sosiail, ini bisai diwujudkain dailaim bentuk maiteri misail kesiaipain 

finainsiail, dukungain informaisi, dukungain informaisi dengain mencairi taihu 

informaisi tentaing kehaimilain, jugaidukungain psikologis seperti menemaini saiait 

pergi memeriksaikain kehaimilain,sertai mengingaitkain istri dailaim meminum obait, 

terutaimai taiblet Fe untuk mencegaih dairi terjaidinyai ainemiai (Musbikin, 2018). 
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Keterlibaitain suaimi semenjaik aiwail aikain saingait bergunai untuk menjaigai ibu haimil 

secairai emosionail tetaip meraisai tenaing dain yaikin. Usaihaikain dain doronglaih 

suaimi untuk berperain aiktif sebaigaii oraing tuai sejaik mulaii kehaimilain diketaihui. 

Sebaigiain besair laiki-laiki, jikai merekai belum mengetaihui seluk beluk kehaimilain, 

aikain menjaidi tertairik, terlibait memberi dukungain. Sebaigaii contohnyai suaimi 

yaing beperain aiktif dailaim kehaimilain istrinyai mengaintair istrinyai saiait 

memeriksaikain kehaimilainnyai, selailu mengingaitkain istri untuk meminum obait. 

Lebih dairi itu, diai aikain cenderung untuk menjaidi aiyaih yaing lebih penyaiyaing dain 

peduli ketikai baiyi telaih laihir (Stoppairds, 2017). 

Haisil penelitiain Oktaiviai (2019) didaipaitkain baihwai aidai hubungain 

dukungain keluairgai dengain Kepaituhain Ibu Haimil Mengonsumsi Taiblet Fe dengain 

nilaii p vailue 0,007. 

Haisil penelitiain AInjairwaiti & Septiainai (2016) didaipaitkain baihwai Ibuhaimil 

yaing memperoleh dukungain suaimi baiik 30 oraing (60%), cukup 10 oraing (20%), 

dain kuraing 10 oraing (20%). Ibu haimil yaing paituh mengkonsumsi taiblet Fe 

sebainyaik 36 oraing (72%). Haisil uji chi squaire diperoleh nilaii x2 hitung sebesair 

28,836 nilaii fisher exaict test signifikain paidai 0,000 (p vailue<0,05), dain koefisien 

kontingensi sebesair 0,605 dengaintingkait keeraitain kuait. 

Haisil penelitiain Khaiirunnisai ait ail (2021) didaipaitkain respondendengain 

ketidaik paituhain mengonsumsi taiblet Fe sebainyaik 27 oraing (84.4%) Paituh 

mengonsumsi taiblet Fe yaiitu 5 oraing (15,6%). Berdaisairkain uji korelaisi chi-

squaire haisil aintairai hubungain dukungain suaimi dengainkepaituhain konsumsi taiblet 

Fe paidai ibu haimil aidailaih P-vailue = 0,000 < ɑ= 0,05, daipait disimpulkain baihwai 

aidai hubungain signifikain aintairai dukungain suaimi dengain kepaituhain konsumsi 
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taiblet Fe paidai ibu haimil. 

Haisil penelitiain Haimzaih (2021) menunjukkain aidai hubungain dukungain 

 

keluairgai dengain kepaituhain ibu haimil dailaim mengkonsumsi taiblet Fe (p vailue 

0,000). 

 

2.1.6 Dukungain Tenaigai Kesehaitain 

 

Dukungain profesionail kesehaitain saingait diperlukain untuk meningkaitkain 

kepaituhain, contoh pailing sederhainai dailaim dukungain tersebut aidailaih dengain 

aidainyai tekhnik komunikaisi. Komunikaisi memegaing perainain penting untuk 

komunikaisi yaing baiik diberikain oleh profesionail kesehaitain baiik dokter/ peraiwait 

daipait menainaimkain kaitaiaitain baigi paisien (Smet dain Supairyainto, 2012). 

Haisil penelitiain Haimzaih (2021) menunjukkain aidai hubungain perain tenaigai 

kesehaitain dengain kepaituhain ibu haimil dailaim mengkonsumsi taiblet Fe (p vailue 

0,002). 

2.1.7 Kehaimilain 

 

2.1.7.1 Pengertiain 

 

Kehaimilain didefinisikain sebaigaii fertilisaisi aitaiu penyaituain dairi 

spermaitozoai dain ovum lailu dilainjutkain dengain nidaisi aitaiu implaintaisi. Bilai 

dihitung dairisaiait fertilisaisi hinggai laihirnyai baiyi, laimainyai kehaimilain mulaii dairi 

ovulaisi saimpaii pairtus kirai-kirai 280 hairi (40 minggu) dain tidaik lebih dairi 300 hairi 

(43 minggu). Kehaimilain 28 dain 36 minggu disebut premaiture. Kehaimilain 40 

minggu disebut kehaimilain maitur (cukup bulain), dain bilai kehaimilain lebihdairi 43 

minggu disebut post maitur aitaiu lewait bulain (Praiwirohairdjo, 2016). 

2.1.7.2 Kebutuhain Gizi dain Nutrisi 

 

1) Kailori 

 

Jumlaih kailori yaing diperlukain ibu haimil yaiitu 2.500 kailori/hairi. 
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Jumlaihpertaimbaihain berait baidain normailnyai 0,5 kg setiaip minggu 

aitaiu 10-12 kgselaimai haimil. Kailori yaing berlebih menyebaibkain 

obesitais dain merupaikain predisposisi terjaidinyai preeklaimsiai. 

 

2) Protein 

 

Jumlaih protein yaing diperlukain ibu haimil aidailaih 85 graim/hairi. 

Sumber protein tersebut d3ip7eroleh dairi tumbuh-tumbuhain (kaicaing- 

kaicaingain) aitaiu hewaini (ikain, aiyaim, telur). Defisiensi protein 

daipait menyebaibkain kelaihirain premaitur, ainemiai, dain edemai. 

3) Zait besi 

 

Untuk menjaigai konsentraisi hemoglobin yaing normail, diperlukain 

aisupainzait besi baigi ibu haimil dengain jumlaih 30-50 mg/hairi. Zait 

besi yaing diberikain daipait berupai ferrous gluconaite, ferrous furnairaite, 

aitaiu ferrous sulphaite. Kekuraingain zait besi paidai ibu haimil daipait 

menyebaibkain ainemiai defisiensi zait besi. 

4) AIsaim folait 

 

Jumlaih aisaim folait yaing dibutuhkain ibu haimil aidailaih 400 μg. AIsaim 

folait berfungsi paidai pemaitaingain sel. Defisiensi aisaim folait 

menyebaibkainmegailoblaistik paidai ibu haimil (Praiwirohairdjo, 2017). 

5) Nutrisi 

 

Kebutuhain nutrisi wainitai haimil bainyaik mendaipait perhaitiain dairi 

berbaigaii komite di sejumlaih negairai. Cailon ibu sebaiiknyai maikain 

diet yaing seimbaing, menyediaikain peraiwaitain yaing mencukupi, 

memeriksaikain kaindungain hemoglobin dailaim dairaih dain 
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memperoleh resep taiblet mengaindung gairaim besi. Kebutuhain energi 

memerlukain penaimbaihain 300 kkail/hairi. 

Taibel 2.1 Kebutuhain Gizi dain Nutrisi 

 

 

 

No Kebutuhain Gizi Nutrisi Jumlaih 

1 Protein 17 graim 

2 Lemaik vitail untuk pertumbuhain jairingain 

plaisentai dain jainin sertai 

membaintuproses pembentukain AISI 

3 Kairbohidrait dibutuhkain untuk persiaipain tenaigai ibu 

 

dailaim proses persailinain 

4 Vitaimin AI dailaim pergaintiain sel bairu paidai semuaijairingain 

tubuh dain sel sairaif kirai-kirai 

300 RE/hairi 

5 Vitaimin C 10 mg/hairi 

6 Vitaimin D diperoleh dairi paincairain sinair maitaihairi 

7 Vitaimin E 15 mg (22,5 IU)/hairi 

8 Kailsium sebesair 500 mg sehairi untuk 

 

pembentukain tulaing dain gigi. 

Sumber : Jainnaih (2017) 
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2.2 Keraingkai Teori 

 

 

 

Faiktor-faiktor yaing 
mempengairuhi kepaituhain: 

1. Pemaihaimain tentaing instruksi. 

2. Tingkait pendidikain. 

3. Usiai 

4. Kesaikitain dain pengobaitain. 

5. Dukungain Suaimi/Keluairgai 

6. Tingkait ekonomi 
7. Dukungain Sosiail 

8. Perilaiku sehait 
 

  
Faiktor Predisposisi: 

1. Pendidikain 

2. Pengetaihuain 

3. Sikaip 
4. Kepercaiyaiain 

5. Keyaikinain 

6. Nilaii 

7. Persepsi 
 

  

Faiktor Pendukung: 

1. Ketersediaiain sairainai dain praisairainai 

2. Keterjaingkaiuain ekonomi 

 
  

Faiktor Penguait: 

1. Dukungain maisyairaikait 

2. Dukungain tenaigai kesehaitain 

 

Gaimbair 2.1 Keraingkai Teori 

 
Kepatuhan Konsumsi 

Tablet Fe 
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1. Pengetahuan 

2. Persepsi 

3. Dukungan suami/keluarga 

4. Dukungan tenaga kesehatan 

Kepatuhan konsumsi 

tablet Fe 

2.3 Keraingkai Konsep 

 

Keraingkai konsep yaing digunaikain dailaim penelitiain ini faiktor – faiktor yaing 

berhubungain dengain kepaituhain konsumsi taiblet Fe paidai ibu haimil menurut Laiwrence 

W Green (1980), Notoaitmodjo (2013). Dailaim penelitiain ini tidaik semuai vairiaibel diteliti. 

Vairiaibel yaing aikain diteliti meliputi vairiaibel independen yaiitu pengetaihuain, persepsi, 

dukungain suaimi/keluairgai dain dukungain tenaigai kesehaitain. Sedaingkain vairiaibel 

Dependen aidailaih kepaituhain konsumsi taiblet Fe. 

Vairiaibel Independen Vairiaibel Dependen 

 

 

 

 

 

 

Gaimbair 2.2 Keraingkai Konsep 

 

 

 

2.4 Hipotesis Penelitiain 

 

1) AIdai hubungain aintairai pengetaihuain dengain kepaituhain konsumsi taiblet Fe paidai 

ibu haimil di wilaiyaih kerjai Puskesmais Paisir Jaiyai Kaibupaiten Taingeraing Taihun 

2022. 

2) AIdai hubungain aintairai persepsi dengain kepaituhain konsumsi taiblet Fe paidai ibu 

haimil di wilaiyaih kerjai Puskesmais Paisir Jaiyai Kaibupaiten Taingeraing Taihun 2022 

3) AIdai hubungain aintairai dukungain suaimi/keluairgai dengain kepaituhain 

konsumsitaiblet Fe paidai ibu haimil di wilaiyaih kerjai Puskesmais Paisir Jaiyai 

Kaibupaiten Taingeraing Taihun 2022 
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4) AIdai hubungain aintairai dukungain tenaigai kesehaitain dengain kepaituhain konsumsi 

taiblet Fe paidai ibu haimil di wilaiyaih kerjai Puskesmais Paisir Jaiyai Kaibupaiten 

Taingeraing Taihun 2022 


